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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Koperasi Sinar Harapan Malapedho Cabang Boawae lahir dan keprihatian 

atas kondisi sosial ekonomi yang serba sulit dan terbatas. Ketiadaan biaya 

melanjutkan pendidikan anak, kesulitan mendaptkan modal usaha, tuntutan 

kebutuhan hidup lainnya, memicu kesadaran untuk bersama-sama 

mengatasinya. Kesadaran ini mendorong sekelompok guru pegawe honorer 

pada SMP Panca Karsa Malapedho (saat ini SMP Negeri 2 Aimere) 

bersama beberapa sepepuh membentuk kelompok usaha bersama. 

Kesadaran kolektif untuk saling membantu, tolong menolong sudah hidup 

dan diwariskan oleh nenek moyang. Filosofi “su’u papa suru, sa’a papa 

laka” (gotong royong saling menolong) ada dan hidup dalam masyarakat 

Inerie. Kesadaran itu terwujud dalam kesaharian seperti dhabu ramo 

(mengumpulkan barang dan uang), rau zo (gotong royong membuka 

kebun), papa sogo (pinjam meminjam).  

Kopdit Sinar Harapan Malapedho didirikan tanggal 1 Januari 1982  yang 

dimotori oleh seorang guru honor SMP Pancakarsa Malapedho Clemens 

Kolo. Keanggotaan pertama kali 25 orang dengan modal awal Rp 234.000. 

Guru Clemens Kolo pun didaulat  menjadi Ketu Pengurus  untuk pertama 

kalinya. Tahun 1984 sampai 1986  koperasi yang waktu itu masih dikenal 
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dengan sebutan CU Sinar Harapan  mati suri. Apa penyebab, tentu hanya  

mereka yang saat itu  menjadi pengurus dan anggota yang tahu. Tetapi 

sesuatu yang  dibuat dengan tujuan baik selalu melahirkan tokoh 

penyelamat. Tahun 1986  kondisi CU Sinar Harapan menggugah hati 

mantan kepala desa Inerie Rofinus Raga. Mantan kepala desa yang juga 

pernah menjadi guru di SDK Inerie tahun 1965-1966  ini  bersama 

beberapa orang  mengikuti pendidikan koperasi  yang  diselenggarakan 

oleh BK3D NTT Bagian Barat yang kini menjelma menjadi Puskopdit 

Flores Mandiri. Berbekal pendidikan koperasi ini Rofinus Raga, dkk  mulai 

membenahi CU Sinar Harapan Malapedho. Sejak tahun 1988 itu sejarah 

Kopdit Sinar Harapan terus bergulir. Tahun 1988 Pemkab Kabupaten 

Ngada  menggulirkan pinjaman bergulir P2LDT  sebesar Rp 1.500.000 

(nilai uang waktu itu) untuk perbaikan rumah tangga miskin. Uang itu 

dikelola menjadi dana abadi lembaga yang kemudian dipinjamkan kepada 

anggota. Tanggal 30 Agustus 1998  Rofinus Raga meninggal dunia  masih 

dalam kapasitasnya sebagai Ketua Pengurus  periode keempat. Awal  tahun 

1999  RAT  memilih Yoseph Madha sebagai Ketua Pengurus. Guru SD ini  

terus mendapat kepercayaan anggota untuk memimpin  Kopdit Sinar 

Harapan  sampai tahun 2014 lalu sambil melakukan kaderisasi  

kepemimpinan koperasi. Di tangan Yoseph Madha dan menejer Yohanes 

Soba serta manejemen dan para anggota  Kopdit Sinar Harapan terus 

berkembang. 
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Data  menunjukkan sampai 31 Desember 2014  jumlah anggota telah 

mencapai 7.099 orang dan 99% profesi anggota adalah petani. Aset 

Kopdit Sinar Harapan  telah mencapai Rp 54.278.256.581. Sejak 

2014 lalu Yoseph Madha  masih diberikan kepercayaan sebagai 

Ketua Pengawas. Sederet prestasi telah diraih oleh Kopdit Sinar 

Harapan Malapedho. Koperasi sinar harapan memiliki 5 kantor 

cabang dan 6 kantor cabang pembantu yang tersebar di kabupaten 

Ngada, Nagekeo, Manggarai Timur dan Sumba Timur. Menggapai 

misi  meningkatkan mutu  sumber daya manusia melalui pelatihan, 

penguatan kapasitas, fungsionaris serta pendidikan anggota agar  

semakin memiliki kecerdasan mengelola keuangan. Menggapai misi  

meningkatkan keswadayaan melalui gerakan menabung teratur, 

menuju kemandirian modal dan usaha. Menggapai misi 

menumbuhkembangkan semangat solidaritas antar sesama anggota 

dan sesama gerakan agar menjadi lembaga pelayanan keuangan yang 

kuat, aman dan terpercaya. Dan menggapai misi  senantiasa 

menemukan inovasi untuk mengembangkan mutu produk dan mutu 

pelayanan sesuai tuntutan perubahan di bidang sosial ekonomi dan 

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Koperasi Sinar 

Harapan Malapedho memiliki simpanan saham dan simpanan non 

saham. Simpanan saham merupakan simpanan yang dimiliki oleh 

anggota yang tidak dapat ditarik sewaktu-waktu yang merupakan 

modal sendiri pada koperasi dan nantinya akan mendapat balas jasa 



77 
 

 
 

simpanan pada akhir tahun buku yang disebut dengan deviden. 

Simpanan non saham merupakan simpanan yang dapat diambil 

sewaktu-waktu sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati. 

Simpanan non saham terdiri dari simpanan masa depan (Simapan), 

simpanan buku harian (Sibuhar), Sikap/simpanan kapitalisasi atau 

Simpanan Kapitalisasi Anggota (SKA) dan simpanan pendidikan 

(Sibudi) 

2. Jumlah Simpanan anggota berpengaruh positif terhadap SHU pada 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP)/Kopdit Sinar Harapan Malapedho. Hal ini 

berarti jumlah anggota berperan secara langsung dalam upaya 

meningkatkan SHU pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP)/Kopdit Sinar 

Harapan Malapedho. Jumlah simpanan anggota berpengaruh positif 

terhadap SHU pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP)/Kopdit Sinar Harapan 

Malapedho. Hal ini berarti jumlah simpanan anggota berperan secara 

langsung dalam upaya meningkatkan SHU pada Koperasi Simpan Pinjam 

(KSP)/Kopdit Sinar Harapan Malapedho. 

3. Jumlah pinjaman anggota berpengaruh positif terhadap SHU pada 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP)/Kopdit Sinar Harapan Malapedho. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Sari (2013) menggambarkan bahwa pinjaman anggota mampu 

meningkatkan sisa hasil usaha, dikarenakan sesuai dengan pendapat 

semakin banyak pinjaman yang diberikan kepada anggota maka 

semakin meningkatkan pula sisa hasil usaha yang diperoleh. Sisa hasil 
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usaha diperoleh dari bagi hasil pinjaman yang disepakati.  

4. Jumlah simpanan anggota dan pinjaman anggota berpengaruh positif 

terhadap SHU. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Sony Sumarsono (2005) menggambarkan bahwa simpanan 

dan pinjaman anggota secara bersama-sama mampu meningkatkan sisa 

hasil usaha di dukung dengan pendapat menyatakan bahwa simpanan 

anggota koperasi merupakan salah satu komponen yang ikut serta 

menentukan kegiatan koperasi. 

 

6.2 Saran 

1. Bagi Praktisi  

a. Koperasi KSP/Kopdit Sinar Harapan Malapedho Cabang Boawae 

hendaknya memperhatikan jumlah simpanan dan jumlah simpanan 

sehingga dapat meningkatkan Sisa Hasil Usaha di koperasi 

KSP/Kopdit Sinar Harapan Malapedho Cabang Boawae. 

b. Koperasi KSP/Kopdit Sinar Harapan Malapedho Cabang Boawae 

sebaiknya lebih meningkatkan jumlah simpanan, karena jumlah 

simpanan memiliki pengaruh signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha 

sehingga seiring meningkatnya jumlah simpanan maka sisa hasil 

usaha juga meningkat. 

2. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian yang memberikan 

informasi terbaru mengenai pengaruh jumlah simpanan dan jumlah 

pinjaman terhadap Sisa Hasil Usaha. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Menggunakkan lebih banyak variabel independen karena dalam penelitian 

ini, peneliti hanya mengambil 2 variabel independen yaitu jumlah simpanan 

anggota dan jumlah pinjaman anggota 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah referensi bagi mahasiswa lain 

yang akan melakukan penelitian selanjutnya. Bagi peneliti selanjutnya 

disarankan menggunakan variabel-variabel lain baik variabel internal 

maupun eksternal seperti jumlah anggota, modal kerja dan sebagainya yang 

dapat menjelaskan secara detail tentang pengaruh simpan pinjam terhadap 

SHU 
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